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TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH DALAM 
PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA (PHK) 
TERHADAP PEKERJA (STUDI KASUS DI PT. 




Pertumbuhan ekonomi di era globalisasi ini paling pesat 
di dunia setelah China. Permasalahan tentang sumber daya 
manusia (tenaga kerja) merupakan permasalahan yang khas kita 
dengar bagi bangsa Indonesia adalah hal menarik. Penelitian 
dengan judul tinjauan hukum ekonomi syariah dalam pemutusan 
hubungan kerja (PHK) terhadap pekerja (studi kasus di PT. 
Anugerah Bina Karya Palembang, memiliki rumusan masalah 
bagaimana proses pemutusan hubungan kerja (PHK) pada PT. 
Anugerah Bina Karya Palembang dan bagaimana proses 
pemutusan hubungan kerja (PHK) pada PT. Anugerah Bina 
Karya Palembang menurut hukum ekonomi syariah. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis proses 
pemutusan hubungan kerja (PHK) pada PT. Anugerah Bina 
Karya Palembang dan  proses pemutusan hubungan kerja (PHK) 
pada PT. Anugerah Bina Karya Palembang menurut hukum 
ekonomi syariah. 
Penelitian ini mengunakan metode Field Research atau 
penelitian lapangan. Adapun sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder, data akan dianalisa dengan 
metode deskriptif kualitatif. Landasan teori yang digunakan 
adalah konsep dasar hukum ketenagakerjaan dan konsep dasar 
perjanjian kerja dalam hukum Islam. 
Maka diperoleh kesimpulan bahwa proses pemutusan 
hubungan kerja (PHK) pada PT. Anugerah Bina Karya 
Palembang tidak memiliki standar khusus sama saja dengan 
peraturan perundang-undangan umumnya yang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Dalam hukum ekonomi syariah, PHK 
dapat dipandang sebagai pemutusan (fasakh) akad perjanjian 
kerja (ijārah), ijārah  termasuk akad yang tetap („aqd al-luzum), 
sehingga salah satu pihak tidak dapat memfasakh (membatalkan 
tanpa persetujuan dari pihak lain, sebagaimana proses terjadinya 
akad yang terbentuk karena adanya kesepakatan kedua belah 
pihak. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam proses terjalinnya 
ataupun dalam proses terputusnya suatu akad, tidak boleh salah 
satu pihak dalam keadaan terpaksa. 
 
 

























Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 
0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini 
sebagian dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 
dengan huruf Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ 
es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z zet 
س Sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ  
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ....„... koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل Lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah ..'.. Apostrof 
ي Ya y Ye 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong.  
 
a) Vokal Tunggal  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a 
 
Kasrah  i i 
ـُــ Dammah  u u 
 
Contoh:  
 تزك   - kataba 
معف - fa„ala 
سك ذ - żukira 






b) Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, 
yaitu: 
  
Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  
ِ .... Fathah dan ya ai a dan i 
َ.... Fathah dan wau au a dan u 
 
Contoh: 
فٕك   - kaifa 
لٌُ - haula 
 
c) Maddah 
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan 









ِ....  ا.... 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 




Ū u dan garis di atas 
 Contoh: 
لبق - qāla 
ٓمز - ramā 
مٕق - qīla 
لُقٔ - yaqūlu 
 
 
d) Ta' Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
1) Ta Marbutah hidup  
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 
kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta' Marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir 
katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
 لبفطلاا خضَز    -    raudatul al-atfal 
- raudatul al-atfal 
حزُىمنا خىٔدمنا    -   al-Madīnah al-Munawwarah 
-  
- al-Madīnatul Munawwarah 
 e) Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut.  
Contoh:  
بىثز - rabbanā 
لصو - nazzala 
سجنا - al-birr 
معو - nu'ima 
جحنا - al-hajju 
           
f) Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, yaitu لا. Namun dalam transliterasinya kata 
sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qomariah. 
 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 
 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya.  
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 
Contoh: 
مجسنا  - ar-rajulu 
شمشنا - asy-syamsu 
عٔدجنا  - al-badi'u 
حدٕسنا  - as-sayyidatu 
مهقنا  - al-qalamu 
للاجنا  - al-jalālu 
 
g) Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya 
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
Contoh: 
1) Hamzah di awal: 
دسما  - umirtu 
مكا  - akala 
2) Hamzah ditengah: 
نَرخ أر - ta'khużūna 
نُهك أر - ta'kulūna 
3) Hamzah di akhir: 
ءٓش  - syai'un 
ءُىنا  - an-nau'u 
  
 
h) Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf 
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam 
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
Contoh: 
هٕقشاسنا سٕخ ٍُن الله نا َ              - Wa innallāha lahuwa 
khair ar-rāziqīn. 
- Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn. 
 
ناصٕمناَ مٕكنا اُفَبف                - Fa aufū al-kaila wa al-
mīzāna. 
- Fa aufū al-kaila wal-
mīzāna. 
 
َ بٌسجم الله مسث بٍسسم                  - Bismillāhi majrehā wa 
mursāhā. 
ذٕجنا جح ضبىنا ّهع لله َ                 - Wa lillāhi alā an-nāsi 
hijju al-baiti manistatā‘a 
                   ilaihi sabīlā. 
 لإجس ًٕنا عبطزسنا هم                 - Wa lillāhi alā an-nāsi 
hijju al-baiti manistatā‘a 
      ilaihi sabīlā. 
i) Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 




لُسز لاا دمحم بم َ       - Wa mā Muhammadun 
illā rasūl. 
 
تهن ضبتىهن عتض َ ذتٕث لَا نا ختكجث ْربتكزبجم  – Inna awwala baitin 
wudi‘a  lin-nāsi lallażī 
       Bi Bakkata mubārakan. 
 
ناسقنا ًٕف لصوا ْرنا نبضمز سٍش     - Syahru Ramadāna al-
lażī unzila fīhi 
      al-Qur'ānu. 
 
هٕجمنا قفنبث ياز دقنَ       - Wa laqad ra'āhu bil-
ufuqil-mubīni. 
 
 ةز للهدمحناهٕمهعنا         - Al-hamdu lillāhi rabbil-
‘ālamīna. 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 




 تٔسق حزف َ الله هم سصو      - Nasrum minallāhi wa 
fathun qarīb. 
  
 بعٕمج سملاا لله       - Lillāhi al-amru jamī'an. 
- Lillāhil amru jamī'an. 
 




Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan 
dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 
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